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BAB   V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Tipe loncatan hidraulik (F1) yang terjadi pada saluran 1 dengan hasil analisis 

adalah tipe loncatan berombak, sedangkan untuk saluran 2 terdapat 3 (tiga) tipe 

loncatan dengan hasil analisis yaitu tipe loncatan berombak, lemah, dan getar. 

Tipe loncatan yang berbeda terhadap 2 saluran tersebut tergantung dari 

perbedaan bukaan pintu antara saluran 1 dan 2. Bila bukaan pintu berbeda maka 

nilai y2 (kedalaman air dimuka pintu setelah terjadi loncatan hidraulik juga 

berbeda). Nilai y2 ini mempengaruhi nilai (F1). Disamping itu pada saluran 1 

tidak terdapat pintu sorong dengan ambang dibawah pintu (tanpa weir) 

sedangkan di saluran 2 terdapat pintu sorong dengan ambang dibawah pintu 

(weir). Hal inilah yang menimbulkan perbedaan nilai y2 sehingga tipe loncatan 

yang terjadi pada 2 saluran tersebut juga berbeda. 

2.   Panjang loncatan hidraulik (Lj) yang terjadi pada saluran 1 nilainya adalah antara 

31,05 cm – 115,713 cm. Sedangkan pada saluran 2 panjang loncatan hidraulik 

(Lj) yang terjadi nilainya antara 9,108 cm – 115,092 cm. Nilai panjang loncatan 

hidraulik (Lj) yang berbeda antara saluran 1 dan saluran 2 dikarenakan, pada 

saluran 1 (saluran tidak terdapat weir) sehingga panjang loncatan hidraulik yang 

terjadi lebih panjang (superkritis) dibandingkan dengan saluran 2 yang (terdapat 
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weir) yang menyebabkan panjang loncatan hidraulik yang semula superkritis 

akan perlahan menjadi kritis dan subkritis. Maka perbandingan nilai panjang 

loncatan hidraulik yang terjadi antara saluran 1 dan 2 dikarenakan tipe bukaan 

pintu yang berbeda antara saluran 1 dan 2, (tidak adanya weir pada saluran 1 

sedangkan pada saluran 2 terdapat weir). 

3.  Kehilangan energi relatif (EL/E1) pada saluran 1 dan saluran 2 tidak 

mempengaruhi kondisi aliran di hilir sungai (tidak menimbulkan gerusan pada 

hilir saluran) karena dari hasil analisis kehilangan energi relatif pada saluran 1 

dan saluran 2 adalah (<45%). Maka dari hasil perhitungan kehilangan energi 

(EL/E1) saluran 1 dan 2 pada loncatan berombak, getar dan lemah semuanya 

dibawah nilai maksimal yang diijinkan. Pada tipe loncatan berombak dengan 

hasil hitungan nilai Froude (F1) pada saluran 1 adalah 1,21 – 1,69. Batasan 

(EL/E1) maksimal yang diijinkan untuk loncatan berombak adalah 0% - 5%. 

Pada saluran 2 tipe berombak dengan nilai Froude adalah 1,24  – 1,36. Batasan 

(EL/E1) maksimal loncatan berombak yang diijinkan adalah sekitar 0% - 5%. 

Tipe loncatan lemah dengan nilai Froude (F1) adalah 1,73  – 1,96. Batasan 

(EL/E1) maksimal loncatan lemah yang diijinkan adalah 5% - 18%. Untuk tipe 

loncatan getar dengan nilai Froude (F1) adalah 3,77 – 4,13. Batasan (EL/E1) 

maksimal loncatan getar yang diijinkan adalah 45%. 

5.2 Saran 

Bagi mahasiwa: 
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a.   Untuk penelitian lanjutan dapat dicoba variasi debit (Q) dan variasi bukaan 

pintu (a) melalui pintu sorong untuk saluran primer. Karena dalam penelitian 

sebelumnya telah dicoba variasi debit (Q) dan variasi bukaan pintu (a) melalui 

pintu sorong untuk saluran sekunder. 

b.   Contoh perhitungan menggunakan rumusan yang ada dapat diaplikasikan untuk 

kasus yang lain (saluran trapesium) dengan saluran irigasi yang berbeda (primer, 

tersier). Karena dalam perhitungan penelitian ini telah digunakan rumusan untuk 

(saluran segiempat) dengan saluran irigasi (sekunder). 
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LAMPIRAN I 

LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI 
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